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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan terhadap media pembelajaran 

yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media TALPIN (Tabel Pintar) pada materi ciri-ciri 

makhluk hidup dilakukan melalui tahap potensi masalah; 

pengumpulan data; validasi desain; revisi desain; revisi desain; uji 

coba produk (kelompok kecil); revisi produk; serta uji coba 

(kelompok besar). Kelayakan media TALPIN (Tabel pintar) 

berdasarkan ahli media, ahli materi dan respon siswa menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan valid dengan 

presentase skor masing-masing adalah 92% (ahli media), 91% (ahli 

materi), 100% (respon siswa pada uji coba kelompok kecil), 100% 

(respon siswa pada uji coba kelompok besar). 

2. Berdasarkan hasil belajar yang diukur menggunakan 3 aspek 

penilaian yaitu: Aspek kognitif dengan presentase peningkatan 

hasil belajar muatan pelajaran Tematik sebesar 67% (pada uji coba 

kelompok kecil) dan 60% (pada uji coba kelompok besar), aspek 

afektif dengan presentase peningkatan hasil belajar sebesar 83% 

(pada uji coba kelompok kecil) dan 83% (pada uji coba 
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kelompok besar), aspek psikomotorik dengan presentase 

peningkatan hasil belajar sebesar 67% (pada uji coba kelompok 

kecil) dan 60% (pada uji coba kelompok besar).  

B. Saran 

1. Bagi pendidik  

Media TALPIN (Tabel Pintar) ini sudah memenuhi criteria 

media pembelajaran yang layak untuk digunakan, oleh karena itu 

media ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi cirri-ciri 

makhluk hidup. Pendidik dapat menggunakan media tersebut 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

karena belajar dilakukan sambil bermain yang membuat siswa tidak 

bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dapat 

meningkatkan antusias siswa. 

2. Bagi peneliti lain 

Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan 

TALPIN (Tabel Pintar) ini dapat memebrikan manfaat bagi 

pembelajran, maka disarankan kepada peneliti lain untuk 

mengembangkan produk ini dengan cakupan materi ataupun mata 

pelajarn yang lain dengan pengembangan yang lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 
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